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ABSTRAK

Febrianty Zulkamain, Konllik Kepribadian Tokoh Dalam Novel Berd Ak
Dhigia " Banci Juga Menusia” (Tinjavan Psikelogi Sastra). Skeipsi ind ditulis di
bawah bimbingan [Dra. Adrivetti Amir, SU., selaku pembimbing | dan Des.
Danang Susens, M.Hum., selake pembimbing I, di Jurusan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang.

Penelitian am dilakukan terhadap novel Berd Akw dumia " Banci Juga
Mausia” karya Andy Stevenio dengan meggunakan pendekatan Psikologi Sastra.
Penelitian ini berdasarkan teori Psikoanalisis Sigmund Freod tentang id. ego, dan
superego; Psikologl Abnormal Geral O, Davison tentang panpguan idemtitas
gender: Psikologt Carl Gustay Jung tentag anima dan animus yang terdapat dalam
jiwa seseorang: dan Psikologi kerja Pandji Anoraga; serta ditunjang dengan
analisis intrinsik untu membantu dalam analisis psikologi terhadap karya. Metode
vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatil vang menghasilkan
data tertulis dan peristiwa vang dialami dalam novel ini, Teknik yvang digunakan
adalah teknik pengumpulan data, menganalisis data, dan menyajikan data,

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan  bagaimana  konflik
kepribadian yang terjadi pada tokoh wlama, vaitu Ari terhadap lingkunpan dimana
1@ berada. penyebab konflik terjadi, akibat serta solusi atas konllik kepribadian
tersebut, :

Pada penelitian kali imi menghasilkan konflik kepribadian yang dialami
tokoh utama. vaitu Ari vang mempunyai fisik laki-laki . namun mempunyai jiwa
perempuan sejak ia lahir atau bisa dikatakan balwa setiap diri manusia sejak lahir
teleh mempunyal anima dan animus dalam dirinva. Anima adalah segi wanita atau
feminim pada seorang pria; sedangkan animus adalah penjelmaan sifat laki-laki
dalam repa manusia, sifat laki-laki yang terdapat dalam alam tak sadar wanita.
Akibat dari jiwa Ari vang feminim tersebui, dia mengalami kecemasan karena
Kelidakmampuannya menyelesakan persoalan atau konflik sehingga terjadinys
diskriminasi di lingkungan tempat 1a berada. Selain megalami cemas An juga
mengalami adanya gangpuan kepribadian menghindar karena Ar merasa takut
terhadap kemungkinan tmbulnya knbkan, penolakan, atau ketidaksetujuan dar
orang lain sehingga Ari enggan menjalin hubungan, kecuali jika Arl merasa vakin
bahwa dirinva akan disukai. Maka muncullah stres pada dirinva atas apa yang
terjadi pada dirinya.



BAB1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Novel Beri Ak Diria "Banei juge manusia” karya Andy Stevenio
diterbitkan tahun 2007 bercerita tentang seorang anak vang terfahir dengan nama
Art yang berkelamin laki-laki. namun [iwanva perempuan, Ar dilahirkan scbhagai
seorang laki-laki yang sempurna, dan waktu ke waktu tampak jiwa feminim, dan
lebih perasa dan anak laki-laki lmnnya. Pada masa kecil An vang selalu diber
mainan seperti bola, pistol-pistolan atau mobil-mobilan, tetapi ia sama sekali tidak
tertarik. [h saat adik perempuannya lahir jenis mainan pun bertambah sepert
boneka, An lebih tertarik dengan mainan adiknva. Tidak terbatas pada mainan,
teman-teman An pun lebih banyak perempuan. sedangkan untuk anak laki-laki
hampir tidak ada, Ao tidak pernah tahu apa vang sesungguhnya terjadi pada
dirinya. Orang tuanya tidak terlalu memandang serius kecendrungan Ar.

Belum ada vang curiga akan keberadaan Ari, semua masih dianggap
normal. An yang biass berbusana layaknya anak laki-laki yang lain, tidak suka
menonion televisi vang berbau kekerasan, A mulai menangis apabila ada adegan
di televisi yang mengharukan. Ari juga mudah meneteskan air mata apabila ia
dibentak dan dimarahi, waktu itu orang tuanya mengangeap tidak ada vang beda,
wajar sebatas cengeng anak seusianya. Namuon orang tua Ari tidak pernah berpikir

kalau im adalah satu kepekasn vang ada dalam jiwa perempuan. Orang touanya



tidak pernah berpikir kalau disuruh-suruh, Arni tidak pernah membantah sepeni
layaknva anak laki-laki tetangpanva,

Orang tua Ar adalah orang biasa yang tidak banyak mengerti masalah
kejiwaan, Tidak mau berteman dengan anak laki-laki adalah anak vang tidak suka
kekerasan, suka menangis dianggap cengeng. dan penurut dianggap anak yang
baik. Tidak bisa disalahkan karena perkembangan jiwa tidak bisa dilibat dengan
kasat mata. sepanjang tidak ada gangguan terhadap perubahan fisik maka semua
menjadl tidak masalah. Perkembangan terus berlanjut, saat Ar duduk di bangku
Sekolah Menengah Pertama, An sangat telaten menpasuh adiknya dan tidak kalah
dengan para pengasuh. Ari tidak hanva pandai menjadi pengasuh, tetapi Ar pun
mulai mengekspresikan diri dengan menata rumah dan Ari sering masuk ke dapur,
Apa vang dihasilkan oleh Ari membuat orang takjub seperti menata perabot
rumah hngea kelezatan makanan vang dihasilkan.

Ar mampu memaka alat kesmettk untuk menutupi wajabnya dengan alat-
alat kosmetik vang biasa dipakai oleh perempuan. Bahkan, Ari pun mulai
menyukai sesama jenisnya sejak di bangku Sekolah Menengah Pertama. Ada rasa
haru, kagum serta was-was vang tersirat di dalam hati ibunya vang tereinta ketika
melihal dan waktu ke wakto ada perubahan pada die Ari.

Hal i membuat hidupnya lebih menderita, tidak seorang pun vang bisa
menerima keadaannya dengan ikhlas termasuk keluargpanva, Sehingga predikat
“tidak normal®™. “perempuan jadi-jadian”™, “banci”, “bencong” dan “waria” pun
disandangnya bahkan tidak segan-segan nama Ari diganti depgan sebutan “Ira™

olch orang-orang scbagai bahan cjckan. Arl marah kepada dunia vang tidak
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Konflik kepribadian pada tokoh utama, vaitu Ari vang mempunvai fisik
laki-laki dan jiwa perempuan telah tampak sejak Jahir karena faktor hiologis,
faktor sosial, den faktor psikologis inilah vang mempengaruhi di Arn.
Pembawaan Ari vang seperti perempuan membuat Ari menjadi cemoohan kawan-
kawanva sampal Ari beranjak dewasa pun diskriminasi tetap ada, Dimana orang
seperti Ari dianggap orang lain sebagai suatu penyimpangan sosial dan tidak
diterima masvarakal tempat ia berada. Konflik kepribadian ini tergolong pada
oangguan identitas gender, stres, adanya gangguan kepribadian menghindar, dan
kepribadian tentang i, ego. dan superego. Penyebab terjadinya konflik tersebut
karcna adanva kebimbangan, kepagalan, dan adanva larangan  sosial.
Kebimbangan yang terjadi pada Ari adalah apakah Ari bisa menjadi anak laki-laki
sejati seperti vang diharapkan oleh ayahnya maupun keluarganya. Kegagalan vang
dialami Ari adalah ketidakmampuannya untuk memenuhi keinginan orang tuanyva,
vang menginginkan Ari menjadi seorang laki-laki vang hidup tanpa bayangan
wanita dalam jiwa Ari. Larangan sosial pada Ari karena adanva aturan sosial yang
melarang  seseorang  untuk berperilabu menyimpang vang menyebabkan An

menjadi cemoohan di masyarakat,
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